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ABSTRACT 
Lamongan Marine Industry (LMI) is a new shipyard building located in north of Lamongan. The LMI 
includes a new shipyard built several years ago and has not had enough experience in terms of 
occupational safety. In this case, a safety and health risk (K3) risk analysis is needed to find out what might 
happen in the shipyard. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) is one of the methods that can be used to 
attract risks and what can be done to reduce the risks involved in the construction of new vessels in the 
shipyard. So from the results of this study is expected to be used as comparisons in terms of safety and 
health as well as a consideration for improving job awareness. 
Keywords : K3 analysis, Failure mode and effect analysis (FMEA), new building shipyard, Lamongan 
Marine Industry (LMI). 
 
ABSTRAK 
Lamongan Marine Industry (LMI) adalah galangan kapal bangunan baru yang terletak di daerah utara 
Lamongan. LMI termasuk galangan yang baru didirikan  beberapa tahun belakangan ini dan belum cukup 
memiliki pengalaman dalam segi keselamatan kerja. Sehingga dalam kasus ini dibutuhkan analisa risiko 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk mengetahui risiko apa saja yang mungkin bisa terjadi 
di galangan tersebut. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) salah satu metode yang dapat digunakan 
untuk mengidentifikasi risiko dan mengetahui apa saja yang bisa dilakukan untuk mengurangi risiko yang 
ada dalam pengerjaan bangunan kapal baru pada galangan tersebut. Maka dari penelitian tersebut 
diharapkan bisa dijadikan perbandingan dalam pengerjaan bangunan kapal baru dari hal keselamatan dan 
kesehatan kerja serta sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kesadaran dalam bekerja. 
Kata Kunci : Analisa K3, Failure mode and effect analysis (FMEA), Galangan kapal bangunan baru, 
Lamongan Marine Industry (LMI). 
 
 
PENDAHULUAN 
Hingga saat ini risiko terjadinya kecelakaan kerja masih sangat tinggi, apapun jenis 
pekerjaannya. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah kecelakaan yang tejadi, itu sebabnya 
pentingnya pemahaman mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3) khususnya untuk 
karyawan yang bekerja di area galangan kapal [1]. Risiko yang ada pada galangan kapal sangat 
besar terutama pada bangunan baru, sehingga diharapkan untuk melakukan analisa risiko karena 
hasil analisa sangat penting untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan 
keselamatan dalam bekerja. Failure mode and effect analysis (FMEA) merupakan sebuah 
metodologi yang digunakan untuk mengevaluasi kegagalan dalam sebuah sistim, desain, proses, 
atau pelayanan (service). Identifikasi kegagalan potensial dilakukan dengan cara pemberian nilai 
atau skor masing-masing kegagalan berdasarkan atas tingkat kejadian (occurrence), tingkat 
keparahan (severity), dan tingkat deteksi (detection) [2]. Metode FMEA memiliki kelebihan 
bahwa analisa yang sistematik pandangan yang lebih dari pentingnya suatu kegagalan dalam 
sistim, dan hal ini memberikan masukan dan evaluasi untuk memperbaiki kemampuan sistim. 
Hal ini yang disebutkan dalam pengerjaan skripsi tentang K3 menggunakan FMEA. Dalam 
pengerjaan skripsi ini ditambahkan pula metode MATRIK RISIKO, dimana metode ini penilaian 
risiko yang diperoleh dari proses hasil kali antara frekuensi dan keparahan suatu risiko, dari 
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proses tersebut akan dihasilkan kategori tingkat keparahan dari suatu risiko apakah risiko tersebut 
termasuk dalam kategori rendah, sedang, tinggi, maupun ekstrim, analisa risiko tersebut dapat 
dihasilkan menggunakan metode matrik risiko [3]. Pada penelitian ini maka FMEA adalah 
metode yang digunakan untuk analisa resiko yang sesuai dan dapat dijadikan tolak ukur untuk 
analisa risiko yang ada pada galangan kapal di PT. LMI. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan suatau pemikiran dan upaya untuk 
menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani tenaga kerja khususnya dan 
manusia pada umumnya serta hasil karya dan budaya menuju masyarakat adil dan makmur 
(Mangkunegara). Sedangkan K3 menurut keilmuan adalah semua ilmu dan penerapannya untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan kerja (PAK), kebakaran, peledak dan pencemaran lingkungan. 
K3 adalah semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan kesehatan 
kerja, tenaga kerja maupun orang lain (kontraktor, pemasok, pengunjung dan tamu) di tempat 
kerja (OHSAS 18001 : 2007). Dalam pengendalian kesehatan dan keselamatan pekerja 
dibutuhkan sertifikasi standar OHSAS 18001:2007 yang terintegrasi dengan ISO 9001:2008 dan 
ISO 14001:2004. OHSAS – Occupational Health and Safety Assement Series-18001 merupakan 
standar internasional untuk penerapan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan kerja atau 
biasa disebut manajemen K3. 
Failure mode and effects analysis (FMEA) atau Mode Kegagalan Dan Analisis Efek 
adalah metodologi untuk menganalisis potensi masalah keadaan atau peristiwa yang tidak 
diinginkan di awal siklus pengembangan yang lebih mudah untuk mengambil tindakan untuk 
mengatasi masalah, dengan demikian kehandalan melalui desain FMEA diimplementasikan 
untuk mengindentifikasi bentuk-bentuk potensi kegagalan, menentukan dampaknya terhadap 
produksi dan mengidentifikasikan tindakan untuk mengurangi kegagalan. Mode Kegagalan Dan 
Efek Analisis sebagai alat perencanaan pada pengembangan proses, produk atau layanan 
 
METODE 
Metode penelitian merupakan salah satu bagian dalam penulisan skripsi yang akan 
berguna dan memperlancar proses penyelesaiannya. Dalam pendekatan skripsi ini ada beberapa 
langkah pendekatan yang kita lakukan dalam usaha memperoleh hasil yang akan kita capai. Studi 
Literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau permasalahan yang 
ditemukan untuk memperkuat permasalahan tersebut dalam menganalisannya, antara lain : 
Penerapan sistim manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, pengertian galangan untuk tempat 
pembangunan kapal,faktor-faktor yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses 
pembangunan kapal. 
Identifikasi Masalah adalah tahap penguasaan masalah yang berpotensi terjadinya 
kecelakaan kerja, kemudian diuraikan menjadi langkah-langkah kerja.Identifikasi masalah  
bertujuan untuk menentukan masalah yang ada sehingga selanjutnya menjadi pembahasan untuk 
dicari penilaianya sehingga dapat diambil langkah-langkah selanjutnya. Pengumpulan Data untuk 
memperoleh data yang diperlukan  maka dilakukan pengambilan data tentang proses kerja yang 
ada di PT. Lamongan Marine Industry meliputi : Kondisi umum perusahaan, Progres pekerjaan 
pembangunan kapal, Fasilitas pokok dan fasilitas penunjang galangan yang dilakukan dengan : 
Wawancara, Pengamatan langsung, Dokumentasi, Analisis data, Kuisioner. Analisa dan 
Pembahasan dari apa yang di dapat dalam bentuk data tersebut kemudian di analisa 
menggunakan metode Failure Mode And Effects Analysis (FMEA) dan dibantu menggunakan 
Risk Analysis atau Analisa Risiko untuk memudahkan proses identifikasinya. 
 Kesimpulan dan Saran dari analisa data yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sesuai 
tujuan dari Skripsi ini dan selanjutnya diberikan saran-saran untuk menindak lanjuti 
permasalahan yang ada. Berdasarkan alur metodologi pada bab sebelumnya, bab ini diuraikan 
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mengenai tahapan yang akan dilakukan pada fase pengumpulan data deskripsi perusahaan dan 
pengelolahan yang menerapkan proses manajemen risiko meliputi penerapan ruang lingkup, 
identifikasi risiko, analisis risiko dan pemetaan risiko. Penetapan ruang lingkup dalam analisis 
dan pengelolaan risiko diperlukan untuk mengetahui risiko mana saja yang harus dikelola, 
menentukan lingkup proses manajemen risiko dan memberikan batas yang jelas dalam 
identifikasi risiko dan menentukan kriteria yang akan jadi tolak ukur risiko. Sesuai dengan skema 
pengelolaan risiko dari The Australian New Zeal And Risk Management Standart (AS/NSZ 4360, 
2004), identifikasi dan analisa risiko dilakukan terhadap ruang lingkup organisasional dan ruang 
lingkup manajemen risiko. Pada analisis ini penelitian dilakukan pada proses pembangunan kapal 
baru yang mencakup pada proses pekerjaan erection dan outfitting dimana pekerjaan yang di 
lakukan yaitu, pemindahan block, peletakaan block, fit up, welding, final inspection (finishing), 
sistim perpipaan, kelistrikan, elektronik, machinery (sistim propulsi), alat keselamatan, peralatan 
yang lain. 
 Setelah diperoleh Sumber risiko atau hazard sesuatu yang secara intrinsik berpotensi 
untuk membahayakan atau membantu terjadinya risiko, sumber risiko membantu 
mendiskripsikan akar permasalahan dari sebuah risiko. Tahap identifikasi dilakukan untuk 
mengetahui risiko-risiko yang harus dievaluasi, pada tahap ini dilakukan identifikasi risiko 
dengan menggunakan metode wawancara dan pengamatan langung pada proses pekerjaan 
bangunan baru di PT. Lamongan Marine Industry. Data tersebut digunakan sebagai bahan untuk 
menganalisa kemungkinan-kemungkinan risiko yang terjadi yang dapat mempengaruhi 
pencapaian objek pekerjaan pada proses bangun baru kapal yang akan berlangsung. Dari  level 
kemungkinan dan akibat tersebut akan diperoleh tingkatan indeks resiko masing-masing per 
kejadian, dengan menggunakan rumus yang diperoleh dengan mengkombinasikan rating 
kemungkinan dan rating akibat dari suatu peristiwa (risk event).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Menganalisa risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada bangunan kapal baru 
pada bagian erection dan outfitting dengan menggunakan metode FMEA (Failure Mode And 
Effect Analysis) dengan cara pengamatan langsung ke lapangan serta wawancara pada pihak 
terkait dimana untuk menentukan tingkat keparahan serta tingkat kemungkinan kejadian serta 
deteksi untuk menemukan risiko apa saja yang mungkin dapat terjadi menggunakan rumus 
FMEA yaitu : 
RPN (Risk Priority Number) = (S) * (O) * (D) 
S = Saverity (tingkat keparahan) 
O = Occurrence (tingkat kemungkinan kejadian) 
D = Detection (Deteksi) 
Dalam rumus ini bisa didapat risiko tertinggi dari tahap pekerjaan yang dilakukan. 
 
Melalui analisa serta pembahasan yang ada dapat diketahui penyebab terjadinya risiko 
K3 pada proses pekerjaan bangunan baru khususnya dibagian erection dan outfitting. Dimana 
terdapat 53 risiko dari 11 tahap pekerjaan yaitu pada pemindahan block ada 4 risiko, dengan nilai 
RPN tertinggi 0.0392 faktor cuaca (hujan, angin kencang).  Pada tahap peletakkan block ada 2 
risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0247 tidak memakai apd (sarung tangan). Pada tahap fit up 
ada 5 risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0392 arus listrik pada saat pengelasan berlangsung. 
Pada tahap welding ada 5 risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0703 percikan api saat pengelasan 
berlangsung. Pada tahap finishing ada 5 risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0247 oksigen 
terbatas (bekerja pada ruang muat). Pada tahap sisitim perpipaan ada 11 risiko, dengan nilai RPN 
tertinggi 0.0494 percikan api saat melakukan pengelasan. Pada tahap kelistrikan ada 7 risiko, 
dengan nilai RPN tertinggi 0.0392 tidak memakai apd (sarung tangan). Pada tahap elektronik ada 
3 risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0043 oksigen terbatas (bekerja diruang panel). Pada tahap 
sistim propulsi ada 7 risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0437 lantai licin (sisa oli). Pada tahap 
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alat keselamatan ada 2 risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0981 percikan api dari gerinda. Pada 
tahap pekerjaan peralatan yang lain ada 2 risiko, dengan nilai RPN tertinggi 0.0098 arus listrik 
pada pengelasan (furniture). Dengan adanya hasil diatas maka sudah dapat diketahui penyebab 
risiko pada tahap pekerjaan erection dan outfitting. Dari hasil diatas bisa dibuat tabel untuk 
menentukan nilai RPN tertinggi sampai terendah pada masing-masing tahap pekerjaan, berikut 
urutan RPN tertinggi pada Tabel 1 :  
 
Tabel 1. Nilai RPM 
Tahap Pekerjaan  No Sumber Bahaya RPN 
Erection & Outfitting       
Alat keselamatan 51 Percikan api dari gerinda 0.0981 
Welding 16 
Percikan api saat pengelasan 
berlangsung 
0.0703 
Sistim perpipaan 23 
Percikan api saat melakukan 
pengelasan 
0.0494 
Machinery (sistim 
propulsi) 
43 Lantai licin (sisa oli) 0.0437 
Pemindahan block 3 Faktor cuaca (hujan,angin kencang) 0.0392 
Fit up 9 
Arus listrik pada saat pengelasan 
berlangsung 
0.0392 
Kelistrikan 39 Tidak memakai APD (sarung tangan) 0.0392 
Peletakkan block 5 Tidak memakai APD (sarung tangan) 0.0247 
Final Inspection 
(finishing) 
20 
Oksigen terbatas (bekerja didalam 
ruang muat) 
0.0247 
Peralatan yang lain 
(furniture) 
52 Arus listrik dari pengelasan (furniture) 0.0098 
Elektronik 42 
Oksigen terbatas (bekerja diruang 
panel) 
0.0043 
 
KESIMPULAN 
Dalam berbagai proses kegiatan dibagian erection dan outfitting dimana proses kegiatan 
ini menjadi perhatian khusus bagi penulis, berbagai potensi bahaya dalam pekerjaan bangunan 
baru dapat dianalisa menggunakan metode FMEA (Failure Mode And Eeffects Analysis). Untuk 
menghilangkan penyebab munculnya mode kegagalan atau untuk mengurangi tingkat 
kejadiannya dan meningkatkan deteksi terhadap produk cacat bila kapabilitas proses tidak dapat 
ditingkatkan. Dari metode tersebut dapat mengetahui perhitungan risiko K3 dimana perhitungan 
yang dilakukan menghasilkan risiko K3 potensial seperti, percikan api dari gerinda pada proses 
pekerjaan pemasangan alat keselamatan dengan nilai RPN (Risk Priority Number) 0.0981. Ada 
pula risiko terendah per tahap pekerjaan yaitu oksigen terbatas (bekerja diruang panel) dalam 
tahap pekerjaan pemasangan elektronik dengan nilai rpn 0.0043. 
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